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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin berkembangnya zaman, maka banyak pula kebutuhan manusia
yang ingin dipenuhi. Kebutuhan hidup yang harus dipenuhi mendorong seseorang
untuk bekerja mendapatkan penghasilan dari hasil bekerja. Penghasilan yang
diperoleh dapat memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan lain. Seseorang bekerja
karena ingin mencapai hal tersebut tentunya harus memiliki semangat kerja yang
tinggi (Hadiansyah dan Yanwar, 2017, him. 150-151).

Menurut (Anoraga dan Prasetyo, 2015, him. 534) etos kerja dalam islam
adalah hasil suatu kepercayaan seorang muslim dengan tujuan hidupnya, bersumber
dari keyakinan Al-Qur’an semangat untuk menunjukkan hasil kerja kerasnya yang
berkualitas dan memperoleh perkenan Allah SWT. Penting ditegaskan pada
dasarnya, Islam sebagai agama yang sempurna, sistem keimanan dan agidah yang
diyakini oleh para pemeluknya yaitu muslim juga mengatur mengenai etos kerja.
Inti ajarannya ialah bahwa hamba mendekati dan berusaha memperoleh ridha Allah
SWT melalui kerja dan dengan memurnikan sikap penyembahan hanya kepada-
Nya.

Bekerja adalah mereka yang menyumbangkan jiwa dan tenaganya untuk
kebaikan diri, keluarga, masyarakat dan negara tanpa menyusahkan orang lain.

Bekerja merupakan suatu kewajiban setiap muslim. Sebab dengan bekerja setiap



muslim, makhluk ciptaan Allah SWT yang paling sempurna dan mulia di atas

dunia, sebagaimana Firman Allah SWT dalam (QS. At-Taubah/9: 105).
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Artinya: “Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah SWT dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”(Kementerian Agama
Republik Indonesia, 2021, him. 203).

Ayat Al-Qur’an menanamkan kesadaran bahwa dengan bekerja berarti
merealisasikan fungsi kehambaan kepada Allah SWT, dan menempubh jalan ridha-
Nya, mengangkat harga diri, meningkatkan taraf hidup, berpenghasilan agar
mampu meraih kesejahteraan, memenuhi kebutuhan diri dan memberi manfaat
kepada sesama, bahkan kepada makhluk lain. Dengan tertanamnya kesadaran ini,
seorang Muslim akan berusaha mengisi setiap ruang dan waktunya hanya dengan
aktivitas yang berguna. Bekerja adalah kodrat hidup baik kehidupan spiritual,
intelektual, fisik biologis, maupun kehidupan individual dan sosial dalam berbagai
bidang. Karena bekerja dan berusaha merupakan hal yang mutlak bagi manusia
untuk memenuhi kebutuhan dan Islam menilainya sebagai salah satu macam ibadah
yang berpahala dengan tidak menentukan macam kerja dan usaha yang dinyatakan
lebih utama dari yang lain (Qomar, 2014, him. 66).

Islam adalah satu-satunya agama yang menjunjung tinggi nilai kerja. Ketika
masyarakat dunia pada umumnya menempatkan kelas pendeta dan kelas militer

ditempat yang lebih tinggi, Islam menghargai orang-orang yang berilmu, petani,

pedagang, tukang dan pengrajin. Sebagai manusia biasa mereka tidak diunggulkan



dari yang lain, karena Islam menganut nilai persamaan di antara sesama manusia
di hadapan manusia. Ukuran ketinggian derajat ketakwaan manusia kepada Allah
SWT, diukur dengan iman dan amal shalehnya (Thalib, 2014, him. 3).

Islam menekankan kepada umatnya untuk bekerja. Sebagaimana dalam
sabda-Nya bahwa “Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu hidup selamanya
dan beribadahlah untuk akhiratmu seakan-akan kamu mati besok”. Anoraga
berpendapat manusia dalam aktivitas kebiasaannya memiliki semangat untuk
mengerjakan sesuatu asalkan dapat menghasilkan sesuatu yang dianggap oleh
dirinya memiliki sesuatu nilai, yang tujuannya jelas pasti untuk melangsungkan
kehidupannya, rasa tentram, rasa aman dan sebagainya (Anoraga dan Prasetyo,
2015, him. 531).

Seorang muslim dalam menjalankan setiap pekerjaan bersungguh-sungguh
dan penuh semangat. Dengan kata lain, harus dengan etos kerja yang tinggi.
Seorang muslim adalah seorang pekerja lebih (smart-worker), mempunyai disiplin
yang tinggi, produktif, dan inovatif. Etos kerja merupakan hal utama dalam
melaksanakan pekerjaan untuk mencapai keunggulan budi dan keunggulan karakter
yang menghasilkan kinerja yang unggul. Tentunya, keunggulan tersebut berasal
dari buah ketekunan seorang manusia Mahakarya. Kerja yang dimaksud adalah
kerja bermotif dan terikat dengan penghasilan atau upaya memperoleh hasil, baik
bersifat materiil atau non materiil. Dan etos kerja dapat berada pada individu atau

masyarakat suatu bangsa (Muharramah, 2016, him. 94).



Sebagai motor penggerak produktifitas, etos kerja mengandung sejumlah
indikator yang menjadi ciri-cirinya. Menurut (Darmadji, 2012, hlm. 177) ada 25
indikator etos kerja muslim yaitu: 1) menghargai waktu, 2) memiliki moralitas
yang bersih, 3) jujur, 4) memiliki komitmen, 5) kuat pendirian (istigomah), 6)
disiplin tinggi, 7) berani menghadapi tantangan, 8) percaya diri, 9) kreatif, 10)
bertanggung jawab, 11) suka melayani, 12) memiliki harga diri, 13) memiliki jiwa
kepemimpinan, 14) berorientasi ke depan, 15) hidup hemat dan efisien, 16)
memiliki jiwa entrepreneur, 17) memiliki insting bertanding (fastabiqul kairat,
18) keingingan untuk mandiri, 19) haus terhadap ilmu, 20) memiliki semangat
merantau, 21) memperhatikan kesehatan dan gizi, 22) tangguh dan pantang
menyerah, 23) berorientasi pada produktivitas, 24) memperkaya jaringan
silaturahmi, dan 25) memiliki spirit of change.

Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan perekonomian keluarga.
Salah satu contohnya di UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang. Beberapa
warganya adalah pengrajin tenun pagatan yang sebelumnya pernah diberi
pelatihan untuk membuat tenun pagatan. Dengan adanya pelatihan tersebut
masyarakat berharap kegiatan pelatihan tersebut mampu untuk meningkatkan
ekonomi keluarga mereka.

Kerajinan tenun pagatan yang dibuat oleh para pengrajin tenun pagatan
yang berada di UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang memerlukan
ketelatenan dan keterampilan. Hal itu diperlukan untuk menyelesaikan dan

memperoleh produk atau hasil sesuai diharapkan. Maka dari itu, pengrajin perlu



memiliki etos kerja yang tinggi. Apalagi saat permintaan tenun pagatan tersebut
dengan tempo yang sudah ditentukan. Untuk menghasilkan tenun pagatan
pengrajin tenun pagatan memerlukan 3-5 orang tenaga kerja pengrajin. Dan
memerlukan waktu sekitar 5 hari sampai 7 hari, menghasilkan kurang lebih 50
lembar. Dengan penghasilan sekitar Rp. 2.000.000/minggu.

Pekerjaan tenun pagatan yang memakan waktu cukup lama dan perlu
keterampilan yang tinggi para pengrajin harus bekerja lebih giat untuk dapat
menyelesaikan pekerjaan agar dapat memperoleh penghasilan. Bahkan dalam
wawancara peneliti (03 Desember 2021) dengan pemilik dan pengrajin UKM
Tenun Berkat Setya yakni Hj. Suriani di Desa Mudalang, beliau membuat tenun
pagatan bersama para pengrajin lain dengan berkelompok untuk menyelesaikan
pekerjaannya lebih cepat agar dapat dijual kepada konsumen. Maka dengan begitu
para pengrajin tenun pagatan di UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang
tergantung dari hasil usahanya dan bagaimana pengrajin tenun pagatan tersebut
memahami etos kerja dalam meningkatkan ekonomi keluarganya.

Menenun merupakan salah satu keahlian yang dimiliki masyarakat di
Kecamatan Kusan Hilir terutama kaum perempuan. Menenun sendiri merupakan
salah satu sumber penghasilan tambahan bagi mereka, untuk menenun biasa mereka
melakukan setelah pekerjaan sebagai ibu rumah tangga ataupun tani mereka sudah
selesai karena tidak jarang yang namanya menenun merupakan pekerjaan
sampingan. Karena dalam menenun sendiri memerlukan proses yang lama dan

perlu ketekunan. Oleh karenanya tidak jarang mereka kesulitan untuk memenubhi



permintaan yang terlalu tinggi. Sehingga kedepan perlunya etos kerja yang baik dari
para pengrajin agar tenun pagatan bisa lebih berkembang dan menjadi sumber
penghasilan yang mencukupi bagi kehidupan mereka.

Berdasarkan latar belakang di atas yang berkaitan dengan etos kerja dan
peningkatan ekonomi keluarga maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
di UKM Tenun Berkat Setya di JI. Haji Muhammad Amin, Desa Mudalang,
Kecamatan Kusan Hilir, Kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan.
Peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Etos Kerja Pengrajin Tenun Pagatan di
UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang dalam Meningkatkan Ekonomi

Keluarga”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti akan mengkaji
beberapa pokok masalah, yaitu :

1. Bagaimana etos kerja pengrajin tenun pagatan di UKM Tenun Berkat Setya
di Desa Mudalang dalam meningkatkan ekonomi keluarga?

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja pengrajin tenun pagatan di
UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang dalam meningkatkan
ekonomi keluarga?

3. Bagaimana Perspektif Islam terhadap etos kerja pengrajin tenun pagatan di
UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang dalam meningkatkan ekonomi

keluarga?



C. Tujuan Penelitian

untuk :

1.

Berdasarkan pokok rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

Mengetahui bagaimana etos kerja pengrajin tenun pagatan di UKM Tenun
Berkat Setya di Desa Mudalang dalam meningkatkan ekonomi keluarga.
Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja pengrajin tenun
pagatan di UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang dalam
meningkatkan ekonomi keluarga.

Mengetahui Perspektif Islam terhadap etos kerja pengrajin tenun pagatan
di UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang dalam meningkatkan

ekonomi keluarga.

D. Signifikansi Penelitian

Adapun signifikansi penelitian ini peneliti lakukan agar bermanfaat dan

berguna bukan hanya bagi peneliti secara pribadi, tetapi juga berguna sebagai salah

satu sumbangan pemikiran bagi orang lain yaitu, sebagai berikut :

1.

Kegunaan Teoritis

Sebagai bahan informasi sekaligus masukan kepada seluruh masyarakat,
khususnya masyarakat di Kecamatan Kusan Hilir mengenai Etos Kerja
Pengrajin Tenun Pagatan di UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang

dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga.



Kegunaan Ilmiah

Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian yang
berhubungan dengan Etos Kerja Pengrajin Tenun Pagatan di UKM Tenun
Berkat Setya di Desa Mudalang dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga.
Kegunaan Praktis

Hasil Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan wawasan bagi
peneliti mengenai Etos Kerja Pengrajin Tenun Pagatan di UKM Tenun

Berkat Setya di Desa Mudalang dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami maksud atau judul dari

penelitian ini, perlu kiranya dijelaskan dalam definisi operasional sebagai berikut:

1.

Etos kerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah semangat kerja
yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau suatu kelompok
(KBBI Online, 2016). Etos kerja menurut pandangan Islam adalah sikap
atau kebiasaan seseorang atau kelompok dalam bekerja, yang bagi mereka
tidak hanya untuk mencari nafkah namun merupakan kebutuhan suatu
ibadah yang wajib untuk dipenuhi guna memenuhi kebutuhan hidup dan
keluarganya, yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadits. Etos kerja
yang dimaksud peneliti adalah semangat kerja para pengrajin tenun
pagatan di UKM Tenun Berkat Setya yang bertempat di Desa Mudalang.

Karena dengan adanya etos kerja akan memberikan pengaruh yang positif



terhadap perkembangan individu dan juga hasil produk yang dihasilkan dari
etos Kkerja tersebut.

Menurut KBBI arti pengrajin adalah perajin. Pengrajin berasal dari kata
dasar rajin (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008, him. 1157). Pengrajin
yang dimaksud peneliti yaitu seseorang yang memiliki keterampilan sesuai
dengan ide dan gagasan sehingga dapat menghasilkan sebuah kerajinan
yang berbahan dasar kain tenun pagatan. Adapun pengrajin yang dipilih
dalam penelitian berjumlah 4 orang dengan 1 pemilik dan 3 pengrajin di
UKM Tenun Berkat Setya di Desa Mudalang. Bagi para pengrajin
penghasilan dari hasil menenun merupakan penghasilan tambahan mereka
dari pekerjaan utama yaitu sebagai ibu rumah tangga dan penghasilan dari
suami sedangkan untuk pemilik merupakan pekerjaan utama.

Tenun adalah hasil kerajinan yang berupa bahan (kain) yang dibuat dari
benang kapas, sutra dan lain sebagainya (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
2013, him. 645). Tenun pagatan yang dimaksud peneliti merupakan salah
satu hasil produk unggulan daerah di Kabupaten Tanah Bumbu dan
merupakan kain tradisional yang diperoleh melalui budaya masyarakat
bugis pagatan yang diwariskan secara turun temurun. Serta dipadukan
dengan budaya banjar dan lingkungan sekitar yang terletak pada motif tenun
pagatan seperti motif kapal, pohon kelapa, ikan dan sebagainya.
Meningkatkan ekonomi keluarga merupakan suatu usaha dari kegiatan

produksi untuk menghasilkan penghasilan bagi keluarga, yang dilakukan
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seseorang untuk menjadi lebih baik dengan tujuan dapat memenuhi
kebutuhan hidup (Sulistyani, Azwina, dan Suntari, 2020, him. 2). Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia “keluarga”: ibu bapak dengan anak-
anaknya, satuan uang yang mendasar di masyarakat (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2008, him. 676). Meningkatkan ekonomi keluarga yang
dimaksud peneliti yaitu dalam pemenuhan kebutuhan primer dan sekunder
seperti untuk membiayai pendidikan anak dan kebutuhan sehari-hari. Jika
kemudian

dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari telah terpenuhi

disisihkan untuk ditabung guna keperluan yang akan datang.

F. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penulisan yang dilakukan peneliti terhadap beberapa
penelitian terdahulu yang peneliti lakukan berkaitan dengan etos kerja perspektif

Islam, peneliti yang dimaksud dapat dilihat sebagai berikut ini:

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Hasil Persamaan
Penelitian dan
Perbedaan
1 | Jamilah (2020), Etos Kerja Hasil Persamaan:
Fakultas: Pengrajin Kain penelitian Sama-sama
Ekonomi dan Sasirangan di mengangkat membahas
Bisnis Islam UIN Kampung permasalahan | tentang
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Antasari
Banjarmasin.

Jurusan:

Ekonomi Syariah.

Sasirangan Kota
Banjarmasin
Dalam
Meningkatkan
Ekonomi

Keluarga.

tentang etos
kerja
pengrajin kain
sasirangan
Kota
Banjarmasin.
Etos kerja
yang dimiliki
pengrajin kain
sasirangan
menunjukkan
bahwa
mereka
beretos kerja
tinggi,
terbukti dari
masing-
masing
responden
memiliki > 9

indikasi etos

permasalahan
etos kerja.
Perbedaan:
Dari segi
lokasi:
Kampung
sasirangan di
kota
Banjarmasin.
Dari segi
objek :
Pengrajin kain

sasirangan.
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kerja yang

tinggi.
Muhammad Etos Kerja Para Penelitian Persamaan:
(2019), Pedagang di mengangkat | Sama-sama
Fakultas: Wisata Kuliner permasalahan | membahas
Ekonomi dan Baiman etos pedagang | tentang

Bisnis Islam UIN
Antasari
Banjarmasin.

Jurusan:

Ekonomi Syariah.

Banjarmasin.

di Wisata
Kuliner
Baiman
menunjukkan
bahwa
mereka
memiliki etos
kerja yang
tinggi,
terbukti dari
masing-
masing
informan
mempunyai

> 6 indikasi

orang yang

permasalahan
etos kerja.
Perbedaan:
Dari segi
lokasi :
Wisata
Kuliner
Baiman
Banjarmasin.
Dari segi
objek :

Para
pedagang di
Wisata

Kuliner
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beretos kerja

Baiman

tinggi. Banjarmasin.
Taufiqurraahman Etos Kerja Penelitian Perasamaan:
(2018), Pedagang Pasar tersebut Sama-sama
Fakultas: Subuh Kota mengangkat | membahas
Ekonomi dan Palangka Raya suatu tentang
Bisnis Islam IAIN | Dalam permasalahan | permasalahan

Palangka Raya
Jurusan:

Ekonomi Islam.

Meningkatkan
Kesejahteraan
Ekonomi

Keluarga.

tentang etos
kerja
pedagang
pasar subuh
kota Palangka
Raya
memiliki etos
kerja yang
tinggi, akan
tetapi proses
kerja yang
ditunjukkan
pedagang
masih belum

diimbangi

etos kerja.
Perbedaan:
Dari segi
lokasi :

pasar subuh
kota Palangka
Raya.

objek:

Para
pedagang
pasar subuh
kota Palangka

Raya.
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dengan etos

kerja Islami.

Sumber : Data diolah, 2022

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam penulisan skripsi ini, maka
disini perlu dilakukan sistematika yang dibagi menjadi lima bab, masing-masing
bab terdiri dalam beberapa sub bab, yang sistematika tersebut sebagai berikut:

Bab | merupakan kerangka dalam melakukan penelitian yang terdiri dari
pendahuluan yang berkaitan gambaran secara umum tentang permasalahan yang
akan diteliti dalam latar belakang. Dan untuk mencapai tujuan yang diinginkan
dalam penelitian ini yang nantinya akan dibahas pada bab empat maka perlu dilihat
tujuan penelitian serta agar terarahnya tujuan penelitian seperti yang diinginkan,
maka dibuatlah rumusan masalah. Dalam rangka melakukan penelitian peneliti
harus ada suatu tujuan dan kegunaan dari penelitian tersebut. Maka dari itu perlu
adanya signifikan penelitian. Kemudian agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam
mengartikan istilah-istilah yang dipakai dalam penelitian maka harus dimuat
definisi operasional dan pada bagian berikutnya yaitu sistematika penulisan.

Bab Il adalah berupa landasan teori yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian yang dikemukakan pada bab pendahuluan diatas yakni definisi etos

kerja dan tinjauan etos kerja dalam perspektif Islam yang mendukung secara
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relevan. Baik itu dari buku atau literatur yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti, juga sumber informasi dari penelitian lainnya.

Bab 11l berupa metode penelitian, dimana bab ini berisikan tentang
bagaimana metode yang digunakan untuk menggali data yang diperlukan yang
terdiri dari jenis, sifat dan lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis serta
prosedur penelitian.

Bab IV berisi tentang laporan hasil penelitian dan analisis data dimana
peneliti mendiskripsikan dan menganalisis gambaran etos kerja pengrajin tenun
pagatan dalam persfektif Islam.

Bab V merupakan bab penutup yang berisi simpulan hasil penelitian yang
dilakukan serta saran-saran dari peneliti kepada berbagai pihak termasuk kepada

peneliti selanjutnya sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya.



